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ABSTRAK 

 

 

Wahyuna, 2021. Bentuk Busana dan Asimilasi Budaya Pada Busana Penari 

Ronggeng dan Studi Kasus di Kecamatan Lembah Melintang 

Kabupaten Pasaman Barat 

 

 

Busana tari Ronggengdi Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman 

Baratmemiliki perpaduan dari unsur budaya yaitu budaya Sumatera Barat 

(Minangkabau), Sumatera Utara dan Jawa.Tujuan penelitian ini adalah 

Mendeskripsikan bentuk busana penari ronggeng  dan menganalisis asimilasi 

budaya Minang, Jawa, Batak pada busana penari ronggeng di Kecamatan Lembah 

Melintang Kabupaten Pasaman Barat. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten 

Pasaman Barat. Jenis data menggunakan data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan wawancara tentang Busana Penari 

Ronggeng di Pasaman Barat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwabentuk busana penari ronggeng di 

Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat yaituberbentuk : baju  

kebaya dan rok batik (unsur budaya Jawa), baju kurung dan rok songket (unsur 

budaya Minangkabau), dan selendang ulos (unsur budaya Batak), perpaduan 

busananya dapat dilihat pada saat dipakai oleh penari ronggeng. Asimilasi budaya 

tampak pada busana penari ronggeng di Kecamatan Lembah Melintang 

Kabupaten Pasaman Barat yaitu unsur busaya Jawa,budaya Minang dan budaya 

Batak serta masyarakat Pasaman Barat bisa mempertahankan kebudayannya 

masing-masing dan bisa menerima asimilasi budayanya. 

 

Kata kunci: asimilasi, budaya, busana, penari, ronggeng 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Busana merupakan kebutuhan primer bagi manusia, tujuan utama 

busana yaitu sebagai pelindung tubuh. Selain kebutuhan untuk melindungi 

tubuh, busana juga menjadi ciri khas penggunanya. Selain itu busana 

memiliki fungsi untuk menutupi tubuh dan menghadirkan keselarasan 

penampilan pada penggunanya.  

Kebutuhan konsumen akan busana saat ini meningkatkarena busana 

tidak hanya sebagai penutup/pelindung tubuh, tetapi busana juga memiliki 

fungsi yang beragam, salah satunya busana sebagai identitas pemakainya. 

Kebutuhan sosial dan budaya dalam masyarakat juga menuntut busana 

sebagai identitas seseorang dalam kehidupan sosial dan budaya. Misalnya : 1) 

Seorang dokter yang memakai jas putih dan celana putih sebagai identitas 

dirinya, (2) Seorang pegawai negeri sipil yang memakai baju dan rok pemda 

sebagai identitas dirinya, (3) demikian juga dengan seorang penari, dia akan 

memakai busana khusus sebagai identitas dirinya sabagai seorang penari 

ketika dia tampil menari. Busana yang dipakai oleh penari sebagai identitas 

diri sekaligus identitas tari yang dipertunjukan, salah satunya adalah penari 

ronggeng di Pasaman Barat. 

Ronggeng yang ada di Pasaman Barat tidak lepas dari rongggeng yang 

ada di Jawa. Ronggeng di bawa oleh masyarakat Jawa ke Sumatera Barat, 

terutama Pasaman Barat berawal dari migrasi penduduk di masa lalu. Tari 
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ronggeng ini tumbuh dan berkembang ditengah-tengah masyarakat Pasaman 

Barat, sejak zaman penjajahan Jepang(1942), ketika masih dalam jajahan 

Jepang. Opas-opas Jepang yang berasal dari Jawa dikirim ke Aia Dingin 

(kawasan Ophir perkebunan kelapa sawit yang ada di Kabupaten Pasaman 

Barat). Opas-opas tersebut ditugaskan untuk menjaga perkebunan. 

Dikarenakan diperkebunan sangat sepi dan tidak ada hiburan, maka mereka 

menghibur diri dengan memukul-mukul kaleng sambil bernyanyi, terkadang 

melibatkan pribumi. Lama kelamaan, tradisi menghibur diri tersebut 

menyebar dengan perkembangan musik ronggeng Pasaman Barat, 

menggunakan biola, gendang, botol dan tamburin (M. Yusuf Nasution 

wawancara 05 Oktober 2021) 

Ronggeng tersebar di beberapa Kecamatan yang ada di Pasaman Barat 

seperti daerah kinali, sungai beremas, koto balingka, sungai aur dan Lembah 

Melintang. Salah satunya yaitu di Kecamatan Lembah Melintang, grup 

ronggeng paling banyak ditemukan di daerah Kecamatan Lembah Melintang 

Kabupaten Pasaman Barat seperti grup Ranah Malintang, grup Senandung 

Rindu, dan grup Ganto Pasaman. Ronggeng di Kecamatan Lembah Melintang 

Kabupaten Pasaman Barat adalah sebuah tradisi yang masih hidup dan 

dilestarikan sampai saat sekarang ini.Tradisi kesenian ini merupakan seni 

pertunjukan yang disajikan dalam bentuk nyanyianpantun dan diiringi oleh 

musik dan tarian. Ronggeng di Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten 

Pasaman Barat berfungsi sebagai salah satu sarana hiburan masyarakat yang 

dipertunjukkan pada malam hari pukul sepuluh malam sampai pagi 
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menjelang subuh. Tempat pertunjukan biasanya dilapangan terbuka atau 

dipentas yang dibuat khusus untuk pertunjukan dalam pesta perkawinan, 

aqiqah dan khitanan. 

Dalam tarian Ronggeng di kecamatan Lembah Melintang Kabupaten 

Pasaman Barat terdapat banyak unsur budaya, yaitu gabungan budaya 

Sumatera Barat (Minangkabau) dengan budaya Sumatera Utara (Batak) dan 

budaya Jawa, asimilasi budaya ini tampak dari busana yang dipakai oleh 

penari ronggeng. Penari rongggeng semuanya laki-laki yang menari 

berpasang-pasangan. Pasangan penari ini memakai busana wanita, 

diantaranyamenggunakan kebaya dengan rok songket dan kadang-kadang 

memakai baju kurung dengan rok batik ditambahkan dengan selendang 

ulosperpaduan busananya dapat dilihat saat dipakai oleh penari ronggeng. 

Laki-laki yang memakai busana wanita ini dalam tarian ronggeng 

fungsinya hanya sebagai hiburan semata. Penduduk Pasaman Barat yang 

terdiri dari suku Minang, Batak dan suku Jawa, maka busana yang dipakai 

dalam tarian ronggeng ini kadang-kadang memakai busana Minang, busana 

Batak dan busana Jawa. Pada saat memakai busana, penari ronggeng 

memadukan unsur budaya yang ada di dalam busana, misalnya pada saat 

menggunakan baju kebaya dari unsur Jawa dipadukan dengan rok songket 

dari unsur Minang dan pada saat memakai baju kurung basiba dari unsur 

Minang dipadukan dengan rok batik dari unsur Jawa serta ditambahkan 

selendang ulos yang diletakkan dibahu penari yang memiliki unsur budaya 

Batak. 
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Hal ini tidak banyak dipahami oleh masyarakat Pasaman Barat dan 

bagaiaman bentuk busana penari ronggeng tersebut, mereka hanya melihat 

penari ronggeng memakai busana wanita dan tidak melihat asal usul budaya 

dari busana tersebut. 

 

Gambar 1. Penari ronggeng adalah laki-laki yang memakai baju 

kebaya Jawa. 

Sumber : youtube maspenipasbar 

M. yusuf Nasution sebagai ketua grup Ranah Malintang, salah satu grup 

Ronggeng Pasaman Barat menambahkan bahwa bentuk busana penari 

ronggeng yang ada di Pasaman Barat berbeda dengan penari ronggeng yang 

ada di Jawa. Di pulau Jawa penari hanya menggunakan kebaya dengan kain 

batik serta sehelai selendang. Sedangkan bentuk busana penari ronggeng yang 

ada di Pasaman Barat berbentuk kebaya atau baju kurung dan kain ulos yang 

memiliki unsur asimilasi budaya, yang dipakai secara bergantian dengan 

memadukan satu sama lain. Meskipun terdapat asimilasi di daerah Pasaman 

Rok Batik 

Selendang Ulos 

Baju Kebaya 

Kebaya 
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Barat namun masyarakat Pasaman Barat bisa mempertahankan kebudayannya 

masing-masing dan bisa menerima asimilasi budayanya. (wawancara 05 

Oktober 2021). 

Pendapat di atas didukung oleh Nazaruddin Yang mengatakan bahwa 

kebanyakan yang diteliti oleh mahasiswa dan peneliti sebelum ini adalah 

tentang tarian ronggeng dan kebudayaannya saja tetapi belum ada yang 

meneliti tentang busana penarinya. Terutama tentang bentuk busana penari 

ronggeng. Di dalam busana penari terdapat perpaduan unsur budaya Jawa, 

Minang dan Batak. Namun masyarakat dan generasi muda yang ada di 

Pasaman Barat tidak memahami unsur yang terkandung di dalam busana yang 

dipakai penari ronggeng, juga tidak mengetahui asal-usul budaya dari busana 

penari ronggeng yang ada di Pasaman Barat. Bagi penonton, baik yang tua 

maupun yang muda lebih berfokus pada tarian ronggeng dan tingkah lucu 

penarinya. Artinya lebih tertarik pada hiburan saja (wawancara 12 Oktober 

2021) 

Dari paparan di atas dapat penulis simpulkan bahwa belum banyak 

yang memahami dan meneliti tentang bentuk busana penari ronggeng. Selain 

itu belum ada buku tentang busana penari ronggeng yang ada di Pasaman 

Barat.  

 Oleh sebab itu,penulis telah melakukan penelitian tentang bentuk 

busana dan asimilasi budaya pada busana penari Ronggeng di Kecamatan 

Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat”. 

 



 
 

6 
 

 
 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini difokuskan pada 

bentuk busana penari Ronggengdi Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten 

Pasaman Barat. 

C. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana bentuk busana penari ronggeng di Kecamatan Lembah 

Melintang Kabupaten Pasaman Barat? 

2. Bagaimana asimilasi budaya Minang, Jawa, dan Batak pada busana penari 

ronggeng di Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas maka penelitian ini bertujuan, 

sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan bentuk busana penari ronggeng di Kecamatan Lembah 

Melintang Kabupaten Pasaman Barat. 

2. Menganalisis asimilasi budaya Minang, Jawa, Batak pada busana penari 

ronggeng di Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis 

maupun praktis, sebagiamana berikut : 

1. Mahasiswa Tata Busana, sebagai bahan masukan untuk memperluas 

pengetahuan dan wawasan mengenai busana penari ronggeng di Pasaman 

Barat 
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2. Jurusan Ilmu Kesejahteraan Keluarga, sebagai bahan referensi untuk 

menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang busana penari 

ronggeng di Pasaman Barat 

3. Masyarakat serta generasi muda di Pasaman Barat, mengetahui dan 

mempelajari kesenian tari ronggeng di Pasaman Barat 

4. Pemerintah Daerah dan lembaga adat Kabupaten Pasaman Barat, untuk 

lebih memperhatikan dan mengsosialisasikan budaya serta adat istiadat 

kepada masyarakat Kabupaten Pasaman Barat agar tetap melestarikan adat 

kesenian budaya daerah di Pasaman Barat.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah ditemukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut :  

1. Bentuk busana penari Ronggeng yang ada di Kecamatan Lembah 

Melintang Kabupen Pasaman Barat yaitu dengan menggunakan baju 

kebaya yang dipadukan dengan rok songket dan ditambah dengan 

selendang ulos. Kadang-kadang penari juga menggunakan baju kurung 

yang dipadukan dengan rok batik ditambah dengan selendang ulos. 

2. Asimilasi budaya pada busana penari Ronggeng yang ada di Kecamatan 

Lembah Melintang Kabupen Pasaman Barat dapat kita lihat dari 

busananya, dimana ada perpaduan kebudayaan pada busana yang 

dikenakan penarinya. Seperti busananya yang mengandung unsur budaya 

Jawa, yaitu pada saat penari menggunakan baju kebaya atau rok batik. 

Unsur budaya Minang yaitu pada saat penari menggunakan baju kurung 

atau rok songket, sedangkan unsur budaya Batak terdapat pada 

penggunaan selendang ulos yang dipakai oleh pemainnya 

3. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan diatas 

maka penulis dapat memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Diharapkan kepada generasi muda yang ada di Kabupaten Pasaman Barat 

untuk tetap melestarikan kesenian daerahnya, dan lebih memilih dan 
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mengutamakan kesenian daerah untuk memeriahkan acara-acara tertentu 

dari pada memilih hiburan lainnya. 

2. Diharapkan kepada pemerintah Kabupaten Pasaman Barat untuk tetap 

melestarikan dan mempertahankan kesenian daerah Kabupaten Pasaman 

Barat. 

3. Diharapakan kepada tokoh masyarakat, tetua-tetua, ninik mamak dan 

datuk-datuk serta tokoh masyarakat agar dapat terus memberikan 

informasi kepada generasi muda tentang kesenian dan kebudayaan daerah 

yang harus dijaga dan dilestarikan. 

4. Perlunya dilakukan pelestarian dengan cara mengadakan pentas seni dan 

memperkenalkan kesenian-kesenian daerah kepada masyarakat dan 

generasi muda. 
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